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Antibacterial Activity Test of Jackfruit Leaves Ethanol Extract Gel
(Artocarpus heterophyllus Lmk.) Base on Propionibacterium acnes

Khazanah Nurain Nurdin
08061181621025

ABSTRACT

Jackfruit leaves (Artocarpus heterophyllus Lmk.) contain flavonoid, tanin and
saponin compounds which have the potential as antibacterial. A research of
antibacterial activity test fractionation of ethanol extract jackfruit was formulated in
gel has been conducted. Antibacterial test against strain of acne causing bacteria.
There are three formula using extract concentrations in a row is 5, 10, and 15% and
negative controls containing only a gel base. Jackfruit leaves were extracted by
macerating using 96% ethanol solvent and then fractionating using n-hexane. Total
flavonoids test using Uv-Vis spectrophotometry resulted in 37.82 mgEQ/g. the
result of one way ANOVA statistical analysis showed that variations in the
concentration of extracts used in formula affected pH, adhesion, washability and
viscosity of gel evaluation. Formula 1l 5% has qualify of gel evaluation.
Antibacterial activity showed jackfruit leaves ethanol extract can inhibit the
bacteria Propionibacterium acnes. The higher concentration of extract used can
increase the antibacterial activity. The inhibitory zone generated by the gel with
extract concentration of 5 and 10% in a row is 4.16 + 2.29 mm and 7.37 + 0.68 mm.
Gel gives the best antibacterial activity FIIl1 with 15% extract concentration with
inhibitory zone of 10.9 + 1.18 mm.

Key word(s) : jackfruit leaves, antibacterial, gel, acne, Propionibacterium acnes,
inhibitory zone



Uji Aktivitas Antibakteri Gel Ekstrak Etanol Daun Nangka (Artocarpus
heterophyllus Lmk.) Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes

Khazanah Nurain Nurdin
08061181621025

ABSTRAK

Daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lmk.) mengandung senyawa flavonoid,
tanin dan saponin yang berpotensi memiliki aktivitas antibakteri. Telah dilakukan
penelitian uji aktivitas antibakteri hasil fraksinasi ekstrak etanol daun nangka yang
diformulasikan dalam sediaan gel. Pengujian antibakteri terhadap bakteri penyebab
jerawat. Terdapat tiga formula dengan konsentrasi ekstrak berturut-turut 5, 10, 15%
disertai dengan kontrol negatif yang hanya mengandung basis gel. Daun nangka
diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan cairan penyari etanol 96% dan
dilanjutkan dengan fraksinasi menggunakan n-heksana. Penentuan total flavonoid
menggunakan Spektrofotometri Uv-Vis menghasilkan 37,82 mgEQ/qg. Hasil analisa
statistika ANOVA one way menunjukkan bahwa variasi konsentrasi ekstrak yang
digunakan dalam formulasi mempengaruhi beberapa evaluasi sediaan gel, yakni
pH, daya lekat, daya tercuci dan viskositas. Formula Il 5% memenuhi syarat
evaluasi sediaan gel. Uji aktivitas menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun nangka
dapat menghambat bakteri Propionibacterium acnes. Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak yang digunakan, semakin meningkat aktivitas antibakteri. Zona hambat
yang ditimbulkan oleh sediaan gel dengan konsentrasi ekstrak 5 dan 10% berturut-
turut adalah 4,16 + 2,29 mm dan 7,37 £ 0,68 mm. Sediaan gel yang memberikan
aktivitas antibakteri paling baik FIII dengan konsentrasi ekstrak 15% dengan zona
hambat sebesar 10,9 + 1,18 mm.

Kata kunci : daun nangka, antibakteri, gel, jerawat, Propionibacterium
acnes, zona hambat
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Difusi . Perpindahan zat dalam pelarut dari bagian berkonsentrasi
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PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Jerawat merupakan penyakit obstruktif dan inflamatif yang terjadi pada
unit pilosebasea secara kronik dan sering terjadi pada masa remaja. Penyakit ini
menjadi masalah bagi sebagian orang. Jerawat atau yang biasa disebut Acne
vulgaris dapat diakibatkan oleh adanya pertumbuhan bakteri Propionibacterium
acnes. Prevalensi acne cukup tinggi terjadi, yaitu berkisar antara 47-90% dialami
pada masa remaja. Gambaran Klinis yang terjadi ketika mengalami acne dapat
berupa timbulnya papul, komedo, pustul hingga nodus, sehingga dapat disebut
dermatosis polimorfik dan memiliki peranan poligenetik (Cunliffe & Gollnick,
2001).

Pengobatan acne dapat diatasi dengan menurunkan populasi jumlah
bakteri Propionibacterium acnes dengan menggunakan beberapa macam
antibakteri seperti eritromisin, benzoil peroksida dan klindamisin (Wyatt et al.,
2001). Obat-obatan tersebut berasal dari bahan sintesis kimia dimana kebanyakan
memiliki efek samping berupa resistensi dan iritasi pada kulit. Saat ini mulai
banyak yang memilih prinsip back to nature dalam mengobati jerawat untuk
mencegah terjadinya peningkatan resistensi bakteri terhadap antibakteri dengan
mengembangkan penelitian untuk menemukan obat baru yang berasal dari bahan
alam.

Nangka (Artocarpus heterophyllus Lmk.) merupakan tanaman potensial
yang telah melewati studi farmakologi dengan menunjukkan adanya aktivitas
antiinflamasi, antibakteri, antikanker, antivirus, diuretik dan antihipertensi

(Ersam, 2001). Berdasarkan hasil skrining fitokimia daun nangka yang telah
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dilakukan ditemukan hasil positif senyawa aktif flavonoid, saponin, dan tanin
(Sunaryono, 2005). Senyawa flavonoid yang telah diisolasi dan diidentifikasi dari
daun nangka yaitu isokuersetin dan senyawa flavonoid golongan dihidroflavonol
(Darmawati dkk., 2015). Senyawa yang terkandung di dalam daun nangka
memiliki aktivitas menghambat pertumbuhan bakteri yang dapat menginfeksi
kulit.

Untuk meningkatkan efektifitas dalam penggunaan ekstrak daun nangka
tersebut, perlu dilakukan formulasi ekstrak dalam sediaan topikal berupa gel. Gel
dipilih karena pada umumnya tidak mengandung minyak yang dapat
memperparah acne, mudah mengering membentuk lapisan film dan gel juga cocok
untuk penggunaan topikal pada acne dengan tipe kulit penderita berminyak
(Voight, 1995). Gel merupakan salah satu bentuk sediaan yang mudah digunakan,
memiliki kandungan air yang cukup tinggi dan mudah menyebar pada kulit serta
memiliki waktu kontak yang lebih lama. Tingginya kandungan air dalam gel,
dapat menekan timbulnya peradangan akibat menumpuknya lipid pada pori-pori
kulit yang mengalami acne (Lieberman, 1997).

Dalam pembuatan gel, pemilihan basis dapat mempengaruhi karakter dari
sediaan. Gel memerlukan dua atau lebih campuran bahan basis gel untuk
memperoleh karakter tertentu sesuai dengan penggunaannya. Basis gel yang
dipilih dalam memformulasikan sediaan gel ini ialah carbopol®940 dan HPMC.
Hal tersebut dikarenakan carbopol® dapat mempengaruhi peningkatan pH dan
viskositas, memiliki sifat yang lebih baik dalam pelepasan zat aktif dibandingkan
dengan basis gel lainnya, sedangkan HPMC lebih berpengaruh pada peningkatan
daya sebar dan daya lekat sediaan (Tambunan & Nanda, 2018; Madan & Singh,

2010). Menurut Niyaz (2011) basis ini memiliki efek yang mendinginkan, daya



sebar pada kulit yang baik, tidak menyumbat pori-pori pada kulit dan pelepasan
obatnya yang baik.

Menurut penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Armansyah
(2017) bahwa ekstrak etanol daun nangka terbukti memiliki aktivitas antibakteri.
Namun dalam penelitian tersebut ekstrak etanol daun nangka belum
diformulasikan dalam bentuk sediaan. Berdasarkan pertimbangan tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai uji aktivitas antibakteri ekstrak
etanol daun nangka terhadap bakteri Propionibacterium acnes yang
diformulasikan dalam bentuk sediaan gel.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun nangka?

2. Berapa kadar flavonoid total yang terkandung dalam ekstrak etanol daun
nangka?

3. Bagaimana hasil sifat fisik dan stabilitas sediaan gel ekstrak etanol daun

nangka sebagai gel antibakteri?

4. Berapa konsentrasi ekstrak etanol daun nangka dalam sediaan gel yang
memberikan aktivitas antibakteri paling baik?

1.3 Tujuaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun nangka.

2. Mengetahui kadar flavonoid total yang terkandung dalam ekstrak etanol
daun nangka.

3. Mengamati hasil sifat fisik dan stabilitas sediaan gel ekstrak etanol daun

nangka sebagai gel antibakteri.



4. Mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun nangka dalam sediaan gel
yang memberikan aktivitas antibakteri paling baik.
1.4 Manfaat penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini yakni diharapkan hasil penelitian
dapat menjadi database dasar formulasi gel ekstrak daun nangka (Artocarpus
heterophyllus Lmk.) sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi obat
tradisional dan dapat diaplikasikan dalam terapi farmakologis menjadi lebih luas.
Selain itu, dapat berguna sebagai gambaran kepada tim research and development
untuk mengembangkan sediaan gel antibakteri yang dapat diaplikasikan menjadi

produk fitofarmaka atau produk komersial lainnya yang berasal dari bahan alam.
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